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KATA PENGANTAR

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar, Direktorat 
Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah menyambut gembira atas terbitnya buku berjudul Hore, Ayam 
Kami Bertambah Banyak!. Keberadaan buku bacaan ini diharapkan dapat membantu anak didik agar 
memiliki kemampuan minat baca yang tinggi. Anak didik diharapkan bukan hanya memiliki kemampuan 
memahami informasi secara tertulis, tetapi juga kemampuan dalam memahami nilai-nilai budaya bangsa 
Indonesia. Terutama budaya dari wilayah ufuk timur Nusantara, yaitu budaya Papua.

Buku bacaan ini sangat sarat dengan nilai-nilai luhur budaya Papua. Ke depan, secara bertahap kami 
berharap buku bacaan serupa juga dapat diterbitkan dari wilayah-wilayah lain di negeri ini agar lengkap 
secara utuh pada satu bingkai Bhinneka Tunggal Ika dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Penghargaan sangat tinggi kami berikan kepada UNICEF, Department of Foreign Affairs and Trade – 
Pemerintah Australia, Pemerintah Provinsi Papua dan Provinsi Papua Barat, dan pihak-pihak yang telah 
membantu dalam menyukseskan penerbitan buku ini. Semoga kerja sama tersebut dapat terus terjalin 
secara berkesinambungan untuk menghasilkan buku-buku bacaan berkualitas untuk mengangkat nilai-nilai 
budaya Nusantara dari Sabang sampai Merauke.                          
          Jakarta, 2 Mei 2018
          Direktur Pembinaan Sekolah Dasar
          

          Dr. Khamim, M.Pd
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Buku cerita berjenjang ini merupakan salah satu dari buku seri Gemilang (Gemar Membaca Masa Depan 
Cemerlang).

Cerita dalam seri Gemilang dikembangkan dari tema-tema dalam Kurikulum 2013. Selain memperkaya 
bahan bacaan anak, buku ini juga dapat digunakan guru sebagai penunjang pembelajaran pada : 

Tema       : Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup

Sub tema : Ciri-ciri Makhluk Hidup
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Hore, Ayam Kami Bertambah Banyak!
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Pada sore itu, Ana duduk bersama Albert.
Hari masih terang dan udara terasa sejuk.
Mereka memandangi kedua ayam yang tidak
jauh dari mereka.
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Albert berusaha menangkap ayam-ayam itu.
Ayam-ayam lari menjauhi Albert.

“Kak, mengapa ayam-ayam itu susah ditangkap?”
tanya Albert pada Ana.

“Ayam-ayam bisa berlari dengan cepat,” 
jawab Ana.

“Ayam-ayam itu ingin bebas, “ tambah Ana lagi.
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Albert terus mengejar ayam-ayam itu. Karena kesal,
Albert mengusir ayam-ayam itu.

“Hus! Hus!” teriak Albert.

Ayam-ayam pun berlari ketakutan.
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“Jangan Albert! Nanti ayamnya takut pulang!” 
tegur Ana.

“Kalau tidak ditangkap, apakah ayam-ayam itu
mau pulang sendiri?” tanya Albert.

“Kakak punya cara lain,” jawab Ana sambil tersenyum.
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Ana masuk ke dalam rumah. Dia mengambil
segenggam jagung kering.

“ Kuuur! Kuuur! ” teriak Ana.

Ana menghaburkan biji-biji jagung.
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Ayam-ayam mereka pun mendekati biji-biji jagung
dengan perlahan. Albert memperhatikan gerakan
ayam-ayam itu.

“Mengapa harus diberi jagung, Kak?” tanya Albert.

“Jagung adalah makanan ayam,” jawab Ana.

“Ayam perlu makan untuk hidup,” lanjut Ana lagi.
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Ana dan Albert menangkap kedua ayam itu.

“Kak, ayam-ayam kita sudah besar!” kata Albert.

“Ya, ayam juga tumbuh seperti kita,” tambah Ana.
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Tidak terasa, hari sudah mulai gelap. Ana dan Albert
memasukkan ayam-ayam itu ke kandang. Kemudian,
mereka masuk ke rumah.
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Keesokan harinya, Ana dan Albert mengeluarkan
ayam-ayam dari kandang. Albert melihat sesuatu
di dalam kandang.

“Kak, apa itu?” tanya Albert penasaran.
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“Oh, itu telur! Ayam kita sudah bertelur!” kata Ana.

“Asyik, kedua ayam kita sudah bertelur!” seru Albert
gembira.

Ana menjelaskan bahwa ayam betina saja yang bisa
bertelur. 
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Albert penasaran melihat ayam menduduki telurnya.

“Kak, telurnya diduduki! Nanti pecah!” seru Albert.

Dengan tersenyum, Ana menjelaskan bahwa ayam itu
sedang mengerami telur-telurnya.
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Setelah dua puluh satu hari, telur-telur ayam menetas.
Anak-anak ayam itu tampak menggemaskan.

Albert bersemangat mengamati anak ayam keluar dari
telur yang menetas.
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“Hore! Ayam kita sudah bertambah!” teriak Albert.

Ana tertawa melihatnya. Mereka senang karena
ayamnya menjadi banyak.
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Albert adalah anak yang selalu ingin tahu.

Dia penasaran dengan hal-hal yang dialami ayam-ayamnya.

Albert asyik mengamati ayam-ayam itu bersama Ana, kakaknya.

Buku Nonteks pelajaran ini telah ditetapkan berdasarkan Keputusan Pelaksana Tugas (Plt) Kepala Pusat Perbukuan, Badan 
Pengembangan Bahasa dan Perbukuan, Kemendikbud Nomor 0021/G6.1/PB/2019 Tanggal 29 April 2019 tentang “Penetapan Buku 
Pengayaan Pengetahuan, Pengayaan Kepribadian (Fiksi dan Nonfiksi), dan Buku Panduan Pendidik, sebagai Buku Nonteks Pelajaran 
yang Memenuhi Syarat Kelayakan untuk Digunakan sebagai Sumber Belajar Pada Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah”.
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